ISSN : 2252-8318

JURNAL ILMU KOMUNIKASI
(JIKOM)

Volume 1 No. 3 2013

ikasi Organisasi Terhadap Peningkatan Prestasi
Di PT. Telkom Dinas Niaga Manado.

Komunikasi Rubrik Kotamobagu Pada Harian
Senduk
Kelompok Dalam Menunjang Pembangunan

Boham 4
¢ Aparat Kelurahan Dalam Meningkatkan Kualitas

Prinsip “Complete Staff Work” Dalam Rangka Efektivitas
n Keputusan Pada Kantor BKKBN Kota Manado.
rlien T. Lapian

Laporan Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Untuk
Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan Makanan
uman Yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta)

a L. Tampi

endidikan Terhadap Tingkat Pendapatan Masyarakat
Wori Kabupaten Minahasa Utara.

i Pemanfaatan Dan Pengarahan Masyarakat.

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK
UNIVERSITAS SAM RATULANGI
MANADO



ISSN : 2252 - 8318

JURNAL ILMU KOMUNIKASI
(JIKOM)

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK
UNIVERSITAS SAM RATULANGI MANADO

Volume 1 No. 3 April 2013

Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Peningkatan Prestasi
Kerja Karyawan Di PT. Telkom Dinas Niaga Manado. Oleh : Daisy
Warouw

Analisis Isi Pesan Komunikasi Rubrik Kotamobagu Pada Harian
Manado Post. Oleh : Johny Josep Senduk ..................co........

Efektivitas Komunikasi Kelompok Dalam Menunjang Pembangunan
Pertahuan. Oleh - Antonius Boham ........

Profesionalisme Aparat Kelurahan Dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Publik. Oleh : Arie Junus Rorong .......................

Penerapan Prinsip “Completed Staff Work™ Dalam Rangka Efektivitas
Pengambilan Keputusan Pada Kantor BKKBN Kota Manado. OLeh :
Mariien T. Lapian

--------

Analisis Laporan Keuangan Sebagai Salah Satu Alat Untuk Menilai
Kinerja Keuangan (Studi Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta). Oleh : Dolina L. Tampi ..........

Pengaruh Pendidikan Terhadap Tingkat Pendapatan Masyarakat Di
Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. Oleh : Martha Ogotan .

Mengapa Enkulturasi Pancasila Gagal. Oleh : Rieke Caroline Sumilat .

Pembangunan Sebagai Pemanfaatan Dan Pengarahan Masyarakat.
Oleh : Juliana W. Tumiwa

9-25

26-37

38-51

51-57

58-72

73-87

88-97

98-111



JURNAL ILMU KOMUNIKASI
(JIKOM)

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK
UNIVERSITAS SAM RATULANGI MANADO

Penanggung Jawab :

Ketua Jurusan llmu Komunikasi
Dra. D. M. D. Warouw, M.Si

Pemimpin Redaksi
Petrus Sampoel
Grace Waleleng

M. Sondakh

Anggota Redaksi
J. J. Senduk
A. Boham
J. Kalangi
Edmon Kalesaran

Dewan Ahli
Soleh Sumirat (Universitas Padjadjaran)
Warnes Kakansing (Universitas Negeri Manado)
Grace Waleleng (Universitas Sam Ratulangi)

Lay Out
Stefanus R. Juraman

Diterbitkan oleh
Jurusan [lmu Komunikasi

Fakultas [lmu Sosial dan Politik
Universitas Sam Ratulangi

—_———
Alamat : Jin. Kampus Barat, Bahu — Manado
Telepon : (0431) 862586

E-mail : jikom(@yahoo.com



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa yang memberi kehidupan
dan menyelenggarakan kehidupan kita. Kita patut berterima kasih pula kepada
pihak-pihak khususnya pegawai Jurusan Ilmu Komunikasi, karena telah berusaha
dan menerbitkan Jumal ini. Kita patut mensyukuri, karena dengan adanya
penerbitan Jurnal Mimu Komunikasi maka para Dosen dapat menyalurkan
kebutuhan akan penulisan artikel sehingga meningkatkan bahkan memajukan ilmu
pengetahuan komunikasi di Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Timu Sosial dan
Politik Universitas Sam Ratulangi.

Terima kasih khususnya pada Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Politik yang
telah memotivasi dan membantu sehingga Jurnal ini dapat diterbitkan. Terima
kasih juga kepada pimpinan dan anggota-anggota redaksi serta dosen-dosen yang
memberi kontribusi artikel ilmiahnya sehingga jurnal ini diterbitkan.

Akhir kata, sekali lagi kita bersyukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas
penerbitan Jurnal Ilmu Komunikasi ini dan semoga dengan jurnal ini ilmu
komunikasi dapat lebih berkembang.

Salam dan Hormat Kami

Ketua Jurusan Komunikasi



JURNAL ILMU KOMUNIKSI VOLUME 1 NO. 3 APRIL 2013

PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP TINGKAT PENDAPATAN
MASYARAKAT DI KECAMATAN WORI
KABUPATEN MINAHASA UTARA

Martha Ogotan

Abstract : There is a significant relation between the level of education and the
rate of earning of peoples. The more the education activity, the more the social
movement is in public. The higher the level of education, the higher the rate of

earning is, in peoples of district of Wori.

Keyword : Level of education, Rate of earnings, Peoples

I. PENDAHULUAN

Era globalisasi adalah era
yang memiliki persaingan kompetitif
dan menghadapi berbagai tantangan

Tetapi di sisi lain bagi mereka yang
belum atau tidak siap menghadapi
era tersebut, menganggap globalisasi
adalah momok yang sangat luar biasa
beratnya bahkan mereka menentang
keras arus tersebut dengan berbagai
macam alasan, mulai dari kecemasan
akan dapat merusak sendir-sendi
kehidupan yang diyakini
kebenarannya selama ini, hingga

Globalisasi adalah arus yang sangat
besar, arus yang dihadapi oleh
seluruh umat manusia. Globalisasi
telah merambah masyarakat
Indonesia mulai dari  perkotaan
sampai ke daerah pedesaan yang
sangat terpencil sekalipun.
Kenyataan yang tidak bisa kita
total lebih dari 200 juta penduduk
yang hidup di bawah gans
kemiskinan selain  itu  memiliki
tingkat'pcm.nnb\mmpendudukyang
cukup tinggi.

Kompleksnya permasalahan
bagi bangsa Indonesia sangat

mempengaruhi  kualitas  hidup
mns):ankat termasuk  peningkatan
kweplmsuankglmrga.

satu kegagalan yang dihadapi olch
bangsa kita adalsh persoalan
masymht..

Seperti yang diungkapkan
oleh Mallasis bahwa  dunia
pendidikan harus mampu
menciptakan  pembaharuan  dan
perubahan sosial bagi masyarakat.
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masyarakat. Lulusan-lulusan atau our
put pendidikan kita hanya berlomba
untuk mendapatkan atau bekerja
untuk menjadi pegawai baik di

kami mengambil topik dengan judul :

“Pengaruh  Pendidikan Terhadap

Tingkat Pendapatan Masyarakat di

Kecamatan Wori Kabupaten

Minahasa Utara”.

Adapun perumusan masalah
yang akan diuraikan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

. Apakah ada pengaruh yang
signifikan - atau tidak antara
tingkat  pendidikan  dengan
ungkatpendlpmdtl(ecamnmn

IL TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Pendidikan
Swara etimologis pendldihn

bahasa Inggris education asal kata
educate yang berari membawa
keluar atau menuntun keluar. Jadi
secara singkat mendidik adalah suatu
usaha atau cara untuk memberikan
atau menuntun anak didik dalam hal-
hdtcncnm.awslqmyaanakd:dnk

sengaja,
tambetenmadansmunans.ﬂal
ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Washington P.
Napitupulu (1984) bahwa pendidikan
dapmdkakmsebagmusnhaanu
kegiatan manusia yang dijalankan
secara sengaja, teratur dan berencana
dengan maksud mengubah
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tingkahlaku manusia ke arsh yang
diinginkan.
Hakekat dari pendidikan ini
jelas  scbagai  upaya  untuk
meningkatkan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan merupakan
suatu sumbangan untuk
pembangunan ekonomi.
Theodore Schultz dan Mark

Blau (dalam Philip Robinson, 1981)

menyatakan bahwa orang-orang yang
lebih terdidik secara pukul rata akan
menerima penghasilan lebih tinggi
dari pada orang-orang yang kurang
begitu terdidik.
Chester L. Hunt dan Paul B.
Horton (1987) mengatakan bahwa
pendidikan adalah membantu orang
untuk sanggup mencari nafkah hidup
dan menolong orang unfuk

mempunyai hubungan yang ecrat
demi untuk kemajuan ekonomi setiap
keluarga.

Hal ini dimungkinkan dimana
pendidikan merupakan suatu modal
bagi setiap individu terutama di
dalam pencarian akan pekerjaan yang
sesuai dengan kemampuan atau
keahlian.

Ahhmdanpendndkayang
dimiliki oleh individu hal ini
dimungkinkan memberikan suatu
nilai tambah bagi individu terutama
di dalam pengembangan potensi
yang dimiliki baik itu di dalam
lapangan pekerjaannya maupun di
dalam pemenuhan kebutuhannya.
Hal ini jelas dimana pendidikan
merupakan salah satu faktor utama di

dalam  meningkatkan  akan
kemampuan seseorang. Hal ini

pembangunan suatu bangsa.
Bastian,

Reza 2002)

Sedangkan menurut
Soetandyo W. (dalam Sobirin M. dan
Suparman Marzuki, 2003)
pendidikan adalah suatu proses
terprogram  untuk  mengefektifkan
terjadinya perubahan kognitif dan
afektif dalam diri seseorang anak
Indonesia, sedemikian rupa sehingga
si anak akan dapat berfungsi dengan
baik di  dalam  kehidupan
masyarakatnya.

Dalam  kehidupan  suatu
bangsa, pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting untuk

perkembangan  dan

pendidikan, bangsa Indonesia akan
maju sejajar dengan bangs-bangsa
lmndxdnnm.?mmgkmkualm
manusia baik  sosial, spiritual,
intelektual maupun kemampuan
profesional akan dapat dicapai
melalmupayadmpeadndlkmllal

ditujukan pada usaha meningkatkan
kualitas manusia, yaitu manusia yang
beriman dan taqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, yang berbudi luhur,
berkepribadian, disiplin, bekerja
keras, tangguh, bertanggung jawab,
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sehat jasmani dan rohani.

Pendidikan nasional juga
harus mampu menumbuhkan dan
memperdalam rasa cinta dan rasa
kesetiakawanan  sosial.  Sejajar
dengan itu iklim belajar dan
mengajar dapat menumbuhkan rasa
percaya pada diri sendiri serta sikap
kreatif.

Apa yang dikemukakan oleh
13) bahwa

dalam  perisiwa  pendidikan,
pendidikan dan anak didik berpegang
pada ukuran, norma  hidup,
pandangan terhadap mdmdu dan

sangnsums.ummhatmmk
kemajuankemajuan

kehxdupan bagi suatu masyarakat
bangsa, tidak dapat lagi dilakukan
2 firi-sendiri.

terpadu. Ini dikarenakan bahwa
kehidupan suatu bangsa tidak lagi
dapat terlepas dari bangsa-bangsa
lain, walaupun, bangsa-bangsa
tersebut  dalam  kenyataannya

kepribadian di dalam maupun di luar
sekolah dan berlangsung seumur

Durkheim dalam Sanafiah
Fmal(l980 26) mengatakan bahwa

utuh secara bermakna. Masa depan
yang kita cita-citakan itu adalah
masyarakat modern yang tetap
dan makmur di tengah-tengah
pergaulan masyarakat international
yangakanma,;udanbembahdenm

Pengetalwan  modems.  Dengan
adanya pendidikan yang maju maka
pertumbuhan dan  perkembangan
generasi muda akan mampu
mengusai teknologi modem
berdasarkan ilmu pengetahuan yang
modem juga. Tentu saja semuanya
itu harus disesuaikan dengan tingkat
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Kata Ki Hajar Dewantara
(Dalam Sardjan K. dan Umar M.,
1998), mendidik ialah menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada
pads anak-anak agar mereka scbagai
manusia dan sebagai anggota
masyarakat ~ dapat  mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya.

Jadi maksud dari tujuan
pendidikan adalah agar generasi
muda sebagai penerus generasi tua
dapat menghayati, memahami dan
mengamalkan nilai-nilai atau norma-
norma tersebut dengan cara
mewariskan  segala pengalaman,
pengetahuan,  kemampuan  dan
keterampilan yang melatar-belakangi
nilai-nilai dan normanorma hidup
dan kehidupan.
perkembangan selaras dengan proses
tumbuh  berkembangnya  suatu
masyarakat suku dan bangsa. Setiap
masyarakat, suku atau bangsa

pengertian dan tujuan dari hidup dan
kehidupan yang mercka hayati,
yakini dan yang mereka pelihara dan
hormati bersama.

Sistem pendidikan terbentuk
sesuai dengan pandangan hidup
bangsa yang bersangkutan. Apabila
pandangan hidup suatu bangsa
adalah terbuka, maka akan lebih
dengan tuntutan perkembangan

Menurut Aulia Reza Bastian
(2002 : 13) bahwa dalam
perkgnbmgamyn. ada dua hakekat
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budaya bangsa atau masyarakat yang
bersangkutan.

Persoalan-persoalan di  atas
adalah  salah satu  persoalan
pendidikan universal. Dalam
perputaran sejarah  kehidupan
manusia, menunjukkan ada banga

tinggi karena mereka memiliki daya
Disisi lain ada pula bangsa yang
seolah tidak mampu dan tidak
meniliki inovasi atau daya untuk
mcngammptoblamdantammm

disamping bakat atau pembawaan
merupakan faktor yang cukup
dominan. Disini akan memunculkan
pertanyaan universal lebih lanjut,
yaitu apakah hakekat pendidikan
adalah untuk  mengembangkan
mengembangkan masyarakat, bangsa

segenap potensinya secara bebas dan
maksimal. Sebaliknya jika sistem
pendidikan  berorientasi  pada
kepentingan negara, maka
peuduhkan adalah nlaz umuk

pandangan-pandangan
tentang hakekat pendidikan (Tadjab,
1994 138- 139).
Permasalahan-permasalahan
persoalan ini tetap menjadi aktual

‘danmasalah-masalahmnbelmnbtsa

pendidikan yang bersifat universal
tersebut.

Perkembangan  ilmu  dan
teknologi telah mengalami kzmajm




tujuan hidup manusia di dunia. dich
karena itu sistem pendidikan harus

proses
boleh tidak harus diarahkan kesana.
Memang untuk mewujudkan proses
pendidikan seperti itu tidak mungkin
dapat dilaksanakan tanpa adanya

Kﬂllsak_m:kcmnkm terhadap
berbagai sumberdaya alam,
ﬁmbtﬂnyapolusidan-penceimymg

cenderung

dapat memusnahkan
kehidupan i
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penguasaan llmu Pengetshuan dan
Teknologi di sisi lain menolak Iimu
Pengetahuan dan Teknologi modem.
Dengan adanyn dualisme  sistem
pendidikan nasional ini, maka
persatuan dan kesatuan nasional
bangsamemadxmwmmndak

negara secara utuh dan tidak terpecah
belah.

Salah satu akibat dari sistem
pendidikan yang sentralistik selama
38 ulmn. yang merupakan ahbat

keselamatan negara dalam arti yang
sempit dan cenderung politis, telah
menjadikan pendidikan di Indonesia
mengalami keterpurukan dan jauh

Indonuiabundapadamkingmm
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sektor  swasta, politisi, dan
pemerintah.

Pendidikan adalah wahana
yang memungkinkan suatu bangsa
survive dalam perjalanan sejarahnya.
Pendidikan  haruslah  menjadi
prioritas utama bangsa. Pendidikan
merupakan satusatunya jalan yang
harus ditempuh agar bangsa ini dapat
menjadi bangsa yang bermartabat
dan mampu bersaing dalam kancah

menghadapi
perkembangan yang begitu cepat
berubah akibat perkembangan llmu
Pengetahuan dan Teknologi, tentu
mengharuskan adanya suatu sistem
pendidikan nasional yang mampu
mengakomodasi peserta didik agar
terus menerus dapat memperbaharui
pcngeuhmnnya.Unmklmpadasaax
ini tidaklah memungkinkan lagi
untuk tetap mempertahankan cara
belnjarlamakmde:myam

dan
perkemhangan [imu ngctahuan
dan Teknologi.
Negara yang berhasil

menyusun  sistem  pendidikannya
dengan  baik, akan memiliki
keunggulan-keunggulan penting. Ini
dikarenakan hampir diseluruh lini
kehidupan bemegara apapun dan
siapapun yang berperan di dalamnya,
baik berupa institusi maupun
perilaku individualnya, mulai dari
ckonom, negarawan, guru, politisi,

mdusuuwan bahkan olahrngawm

pandangan dari para tokoh yang ada
dalam negara.yang bersangkutan

pendidikan Nasional Indonesia yang
berkembang selama 38 tahun,
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tentang posisi ckonomi keluarga

tangga yang mempunyai banyak
kekayaan maka akan memperoleh
pendapatan dari kekayaan serta yang
akan menaikan jumlah pendapatan
mereka.

Sumber-sumber pendapatan
keluarga seperti yang disebutkan di
atas merupakan suatu penghasilan
keluugaaﬂumeomngdﬂamnnm

tergolong pada ‘higly unskilled

workers' yang kemahirannya
hanya terbatas pada pertanian

e. Kurangnya managerial dan
technological skill teratama skill
dan enmterpreneurship dibidang
perekonomian. (S. P. Siagian,
1979).

Dengan kata lain bahwa
masyarakat yang terkebelakang akan
diperhadapkan kepada suatu
lingkaran setan (viscious clrclc)

rendah.
2) Sebagai akibat dari pendapatan
rendah itu karena tidak adanya

tabungan.
3) Sebagai akibat dari pada tidak

(Capital Formation).

4) Tidak adanya pembentukan
modal  mengakibatkan  tidak
adanya investasi.

5) Tidak ada investasi
mengakibatkan tidak adanya
perluasan usaha (Expansion).

6) Tidak ada
mengakibatkan tidak adanya
perluasan kesempatan kerja.

7) Tidak adanya perluasan
kesempatan kerja mengakibatkan
produktivitas yang stagnant

8) Keadaan yang stagnant itu akan
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Jadi jelaslah bahwa
pendapatan atau penghasilan
keluarga/ masyarakat itu merupakan
salah satu indikator keberhasilan
pembangunan alau faktor
penghambat  daripada  lancamya
pelaksanaan pembangunan.

Kita pun tahu bahwa negara
kita kaya akan sumberdaya alam, dan
sebagian besar masyarakat Indonesia
bergantung pada alam atau agraris.
Namun kita tidak boleh dimanja oleh
alam, sebab kalau dipikir secara
scksama semua itu tidak akan kebal.
Suatu waktu nanti akan habis atau
punah sedang kebutuhan hidup
semakin mahal dan meningkat. Jika
kita hanya diam tanpa mencari jalan
keluamya serta hanya menunggu
ulurari tangan maka tak ada istilah
yang lebih tepat lagi daripada istilah
kemiskinan.

Dalam keadaan miskin, tentu
saja pikiran dan perbuatan hanya
terpusat pada masalah pangan dan
kerja untuk sesuap nasi demi
mempertahankan hidup.

Jika pendapatan rendah, baik

adalah salah satu tugas pemerintah.
Ironisnya, di negara ini, apabila kita
justru yang harus dibenahi terlebih
dahulu adalah kebijakan-kebijakan
pemerintah. Artinya bahwa penyebab
utama kemunduran pendidikan di
Indonesia lebih disebabkan oleh
kebijakan-kebijakan pemerintah itu

manusia ada satu hukum yang selalu
menjadi  penyebab terjadinya
perubahan-perubahan  besar  pada
setiap zaman.

Hukum dialektika Hegel ini
menjelaskan bahwa realitas yang
terjadi di masyarakat sesungguhnya
merupakan sebush siklus yang selalu
sisi ada social reality yang posisinya
sebagai challenge, disisi lain ada social
reality yang posisinya scbagai
response. Di satu sisi ada tesis, disisi
lain ada antitesis, satu sisi ada aksi, sisi
lain ada reaksi dan demikian
seterusnya sehingga pada klimaksnya
akan memunculkan masalah tesis baru
berupa realitas sosial baru.
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pendidikan menjadi syarat mutlak.
Oleh karena itu pendidikan dalam hal
ini memiliki peranan yang strategis.
Usaha untuk mencapai umur antara 5
dengan 15 tahun yang bersekolah
sangat rendah yaitu dibawah 10 %.
Sedanglmnpadamagara-negm‘almytl3
pada umumnya negara-negara di
Eropa Barat dan Amerika Utara
bisa mencapai 100 %. (Aulia Reza
Bastian, 2002 : 5).
Beranjak dari kerangka pikir
di atas tentunya antara pendidikan
dengan kekayaan atau pendapatan
memiliki hubungan yang sangat
signifikan. Artinya apabila tingkat
pendidikan itu tinggi maka besar
kemungkinannya bagi masyarakat
untuk  dapat  berusaha  untuk
memperoleh kekayaan dan
menaikkan income perkapita atau

tingkat pendidikan yang lebih tinggi.
memiliki pengarub/hubungan yang
signifikan dengan faktor pendapatan.

Hipotesa

Adapun hipotesa yang akan
diuraikan dalam penelitian ini adalah
sebagai  berikut : “Terdapat
Hubungan yang Signifikan antara
tingkat pendidikan dengan tingkat
pendapatan™.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peranan Pendidikan sebagai upaya
menuju kepada Perubahan Sosial,
ckonomi bagi masyarakat

Masalah pemenuhan
kebutuhan bagi masyarakat desa
biasanya  cukup  mendapatkan
perhatian yang serius hal ini dapat
dimaklumi knmm sebagmn besar

manusia
lainnya seperti transfortasi,
komunikasi, dan lain-lain .

Bila dilihat dari potensi
sumberdaya alam maka daerah
pedesaan  sebenamya  memiliki
kekayaan yang melimpah
ruah.namun kalau tidak digarap atau
sebagi:m besar rakyat yang ada

Datigambarandatatemym
bahwa tingkat pendidikan
masyarakat desa khususnya di
Kecamatan Won sebagian besar
adalah masih berlatar belakang
pendidikan SUP.

Latar belakang pendidikan
secara langsung akan mempengaruhi
motivasi  berusahadimana  bagi
mereka yang memiliki tingkat
semakin  terbuka lebar  akan
menerima perubahan. Oleh karena
itu  untuk menentukan tingkat
kwejlhwunbag:mnsymkatmaka
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oleh Sikap Mental, Ketergantungan
terhadap Tradisi, dan budaya Malas.
Sikap  mental  seperti  yang
dikemukakan oleh Koem;mamngnmt
(1996) turut

keberhasilan

adalah masih terdapat sikap Boros,
Pola Hidup Konsumtif, berfoya foya.
Sikap-sikap seperti ini telah nampak
juga Pada sebagian masyarakat Desa
khususnya di Kecamatan Wori.
Dalam  melaksanakan  kegiatan
terutama aktivitas dibidang
pertanian,maka didapati pula masih
kuatnya ketergantungan masyarakat

desa terhadap tradisi seperti melaut
dan bertani.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Kompleksnya permasalahan bagi
bangsa Indonesia sangat

a.Smnktnrpaekon.omianyang
agraris sentries

b. Pendapatan yang sangat
rendah

¢, Pertumbuhan ckonomi yang
lebih rendah dari prosentase
pertambahan penduduk.

d. Sebagian besar penduduk
masih tergolong pada ‘higly
unskilled workers’ yang

85



kemahirannya hanya terbatas

¢. Kurangnya managerial dan
technological skill terutama
skill dan enterprencurship
dibidang perekonomian. (S.
P. Siagian, 1979).

Dengan kata lain bahwa

masyarakat yang terkebelakang

akan diperhadapkan kepada suatu
lingkaran setan (viscious circle).

Lingkaran sctan yang dimaksud

berikut :

a) Pendapatan perkapita
masyarakat rendah.

b) Sebagai akibat dari
pendapatan rendah itu karena
tidak adanya-tabungan.

¢) Sebagai akibat dari pada tidak
adanya tabungan (saving)

e) Tidak ada investasi
mengakibatkan tidak adanya
perluasan usaha (Expansion).

f) Tidak ada expansion
mengakibatkan tidak adanya
perluasan kesempatan kerja.

g) Tidak adanya perluasan
kesempatan kerja
mengakibatkan produktivitas
yang stagnant

h) Keudaan yang stagnant itu

mengakibatkan
pmdapmnpaupm menjadi

.Pendapummupengbasdan
keluarga/masyarakat itu
merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembangunan atau
faktor penghambat daripada
lancamya pelaksanaan
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tentang, hubungan antara tingkat
pendidikan  dengan  tingkat
pendapatan, berdasarkan

perhitungan hasil Chi Square,
adalah sebesar Obs = 4234
dengan  tingkat  kepercayaan
86,48 %. Artinya bahwa semakin

tinggi tingkat pendidikan suatu
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Saran-saran
1. Mengingat faktor pendidikan
seba_gai penentu dalam
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